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ABSTRACT

Kotagede is one of the cities in Yogyakarta which has many historical and cultural
heritage. One of the cultures that eventually became local wisdom that is recitation of
childrens, Through persuasive communication techniques conducted by community leaders
is one way to invite the children again interested in following recitation of childrens,
especially in Kampung Alun-alun, Kotagede.

This study discusses Persuasive Communication techniques used in the study of
children by community leaders in Alun-alun Kotagede village. The focus of this research is
also on how community leaders communicate persuasively to the children so that they are
interested to follow the study of children as an effort to preserve local wisdom.

This research uses descriptive qualitative study method. Data were collected through
interviews, observation and documentation. To check the validity of the data, the researcher
uses source triangulation. The result of this research is showing that persuasive
communication technique is one effort that can be used to preserve the local wisdom that is
recitation of childrens. This persuasive communication technique is applied through the fairy
tale and traditional religius song media they used to sing. In this study using several concepts
in persuasive communication techniques include association techniques, integration
techniques, reward techniques, structuring techniques and red herring techniques

Keywords: Persuasive CommunicationTechniques, Local Wisdom, Community Leaders,
Recitation of Childrens
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pengetahuantentang agama mudah kita dapat dimana saja.
Sekarang banyak diadakan pengajian-pengajian yang dapat meningkatkan
pengetahuan agama kita. Dalam konteks pendidikan agama anak, sekarang
banyak para orang tua yang sadar untuk menamkan pendidikan agama sejak
dini. Misalnya mulai menyekolahkan anak mereka pada sekolah-sekolah
berbasis islam, misalnya SD Muhammadiyah, SD Islam Terpadu, dan lain
sebagainya. Namun bagi siswa yang bersekolah di SD Negeri, tidak banyak
pendidikan agama yang diberikan dari sekolah. Maka kemudian ada sistem
pendidikan agama di luar sekolah untuk anak-anak misalnya TPA (Taman
Pendidikan Al-Quran). TPA disini sebagai wadah agar anak-anak dapat
belajar, membaca, memahami tentang bacaan Al-Quran.

Pendidikan dan pengajaran tentang Al-Quran pada anak-anak bisa saja
dilakukan oleh orang tua di rumah. Namun tidak sedikit juga yang menitipkan
anak-anak mereka kepada lembaga pendidikan seperti TPA. Lembaga
pendidikan Al-Quran semacam ini  berkembang pesat di Yogyakarta
terutama semenjak disusunnya metode praktis membaca Al-Quran yang
terkenal yaitu IQRO oleh Bapak As’ad Humam di Kotagede Yogyakarta. Hal

ini juga berbarengan pula dengan terbentuknya lembaga Team Tadarus AMM



(Angkatan Muda Masjid dan Musholla) pada tanggal 16 Maret 1988 di
Kotagede juga.

Sejak gerakan TPA berkembang pesat di Kotagede, masjid-masjid
sekitar juga mulai mendirikan kegiatan pendidikan agama semacam TPA
ini. Namun perbedaan pengajaran yang dilakukan oleh TPA di AMM dan
TPA yang diadakan di masjid-masjid sekitar adalah jika TPA AMM ada
peraturan yang mengikat dan ditangani oleh pengasuh/pembina yang telah
teruji mengenai bacaan Al-Quran mereka, serta ada kurikulum yang
terstruktur, sedangkan TPA yang di lakukan di masjid-masjid ketika itu
sifatnya lebih bebas atau sukarela dan tidak banyak memungut biaya.

Kotagede sebagai kota lahirnya gerakan TPA oleh Bapak As’ad
Humam, sebenarnya sudah lebih dahulu ada gerakan pengajian anak di
kampung-kampung warga. Sekitar tahun-tahun 1925 adalah masa-masa
keemasan orang-orang islam di Kotagede. Terutama Muhammadiyah yang
mengadakan pengajian-pengajian di setiap kampung baik yang ditujukan
untuk orang tua maupun anak-anak (disamping mendirikan sekolah dan
klinik) sehingga Kotagede diakui sebagai kampung islam (Mitsuo, 1983:118).
Dua gerakan ini muncul sebagai fenomena yang terjadi di Kotagede dalam
bidang pendidikan Al-Quran.

Gerakan pengajian anak di Kotagede dulunya banyak berpusat di
Masjid Besar Mataram. Kemudian pada tahun 50-an, tepatnya tanggal 6 Mei
1952 terbentuklah pengajian anak putra yang pertama yaitu APl (Angkatan

Pemuda Islam) yang juga dimotori oleh Bapak As’ad Humam ketika itu.



Kemudian virus inilah yang menyebar ke kampung-kampung untuk
membentuk pengajian anak serupa di kampungnya yang didukung oleh
semangat satu kampung satu langgar atau satu musholla (Mitsuo, 1983:118).
Sebelum akhirnya membuat gerakan TPA, Bapak As’ad Humamterlebih
dahulu juga telah membuat gerakan himpunan yang bernama PPKS
(Persatuan Pengajian anak Kotegde dan Sekitarnya) yang berguna untuk
menghimpun beberapa pengajian anak di Kotagede. Kemudian PPKS vakum
untuk menangani  pengajian-pengajian anak di  Kotagede. Lalu
Muhammadiyah di Kotagede membuat lembaga khusus yang menangani
kegaiatan pengajian di Kotagede dan sekitarnyadi bawah naungan lembaga
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) bidang tabligh dan dakhwah
khusus. Kemudian di bawah PCM juga masih ada lagi organinsasi yang
dimana menangani atau mengadakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pengajian anak yang bernama FOKOPA (Forum Komunikasi Pengajan
Anak). FOKOPA ini adalah forum khusus untuk menghimpun pengajian-
pengajian yang ada di kawasan Kotagede dan melakukan kegiatan rutin antar
pengajian seperti lomba adzan, lomba sholat, lomba iqomah, dll yang dimana
kegiatan tersebut melibatkan pengajian anak di kawasan Kotagede.

Pengajian anak API ketika itu sebagian besar santrinya adalah warga
kampung Alun-alun, karena memang letaknya dekat dan juga semangat
mereka yang tinggi dalam belajar agama pada waktu itu. Hal ini seperti yang
telah disampaikan oleh Bapak Rusdan pada wawancara yang dilakukan pada

tanggal 1 Oktober 2017. Pengajian anak API juga banyak melakukan



kegiatannya di Masjid Besar Mataram pada awalnya. Mereka diberi ruang
sendiri di samping masjid untuk mereka biasa mengaji. Kemudian setelah
semangat satu kampung satu langgar tersebut, pengasuh-pengasuh pengajian
anak API tersebut mulai menggalakan pengajian anak di kampungnya
masing-masing. Maka terbentuklah pengajian anak di masing-masing
kampung dengan keunikan sendiri-sendiri.

Pada wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan
Bapak Akhid padatanggal 28 September 2018 menyampaikan bahwa ada
perbedaan mencolok yang dapat dilihat dari kegiatan TPA dan pengajian anak
adalah konsep yang dibawakan. Jika di TPA hanya mengajarkan mengenai
pemahaman dan kemampuan dalam membaca Al-Quran, namun berbeda
dengan pengajian anak yang tidak hanya menekankan tentang pemahaman
dan kemampuan membaca Al-Quran saja namun di sisni juga diajarkan
mengenai  konsep sosial, ekonomi, budaya, kepemimpinan dan
sebagainya.Selain itu jika TPA dibentuk oleh lembaga khusus yang telah
terkoordinir dengan baik, dilihat dari kemampuan pengasuh yang kompeten
di bidangnya serta kurikulumnya. Namun, pengajian anak dibentuk dan
dikreasikan oleh masyarakat kampung setempat (pemuda, tokoh masyarakat,
pengasuh mapun pengurus). Meskipun demikian, pengajian anak terdiri dari
para pengasuh yang tidak kalah kompeten kemampuan mengajinya.Santri
biasanya juga berasal dari kampung setempat. Untuk itu pengajian anak
menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk mengajarkan Al-Quran kepada

anak-anak mereka ketika itu.



Agar pengajian anak sebagai gerakan dan institusi lokal milik
masyarakat tetap terus berkembang dan bertahan cukup lama sekarang, maka
perlu adanya dukungan dari masyarakat itu sendiri. Semenjak adanya gerakan
TPA oleh teamtadarus AMM, ketertarikan masyarakat dengan pengajian anak
mulai menurun. Hal ini terbukti bahwa sekarang anak-anak lebih mengetahui
pengajian anak itu hanya sebatas kegiatan mengaji yang hanya ada pada
bulan ramadhan saja, sedang TPA tidak ada batasan waktu (wawancara
dengan Pak Erwito pada tanggal 09Novembr2017).

Pergerakan pengajian anak di Kotagede pun mengalami perubahan.
Dulu ketika pengajian anak sedang mengalami masa kejayaan karena ketika
itu tidak banyak fasiltas hiburan untuk masyarakat seperti saat ini, sehingga
untuk megadakan perkumpulan semacam itu masih dianggap hal yang
mudah. Pengajian anak biasanya dilakukan setiap hari dan waktunya dari
setelah sholat maghrib sampai selesai sholat isyak. Namun sekarang, karena
adanya pengaruh dan perkembangan zaman, seperti muncul televisi dan
internet, maka untuk mengajak anak-anak hanya untuk sekedar berkumpul
sudah mulai susah. Mereka terkadang disibukkan oleh tugas sekolah. Hal ini
juga berdampak pada intensitas waktu diadakan pengajian anak pun mulai
menurun. Mulai dari seminggu hanya tiga hari, kemudian 2 hari, lalu
sekarang hanya eksis pada bulan ramdhan saja. Maka sebab itulah anak-anak
sekarang lebih mengetahui bahwa pengajian anak itu adalah kegiatan yang

hanya ada ketika bulan ramadhan saja.



Fenomena ini muncul sebagai akibat perubahan zaman, tidak hanya
masalah teknologi namun juga sistem pendidikan formal seperti sekolah yang
sudah mulai padat dengan kegiatannya. Akibatnya daya tarik anak-anak untuk
mengikuti pengajian anak pun juga berkurang. Mereka terlalu lelah setelah
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolahan dan banyaknya PR
(Pekerjaan Rumah) yang diberikan. Maka dari itu mereka tidak bisa
mengikuti kegiatan pengajian anak. Maka dari itu pengajian anak juga harus
mampu bertahan dan menyeimbangi dengan adanya perubahan tersebut.
Pengajian anak harus tetap eksis diatas kepadatan jadwal anak-anak.

Hal itu pula yang melatarbelakangi Ibu Ngatir seorang pengasuh
pengajian Ar-Rosyad (sekarang berubah menjadi Al Manaar) dan seorang
aktivis Muhammadiyah di Kotagede. Ibu Ngatir sebagai seorang yang telah
lama berada di organisasi Muhammadiyah mempunyai pandangan bahwa
kebaikan itu harus ditularkan dan menurutnya anak-anak sebaiknya tidak
hanya mempunyai kepintaran tentang akademiksaja namun juga mereka
harus pintar mengenai agama mereka. Zaman sekarang masyarakat lebih
mengedapankan pendidikan akademik seperti matematika, IPA, IPS, bahasa
Indonesia, bahasa Indonesia, dan lain sebagainya, namun kurang perhatian
terhadap agama mereka. Untuk itu lbu Ngatir tergerak untuk kembali
membangkitkan semangat pengajian anak di kampung Alun-alun sebagai
dasar menyerukan amal ma ruf nahi mungkar.

Kegiatan yang dilakukan untuk menarik perhatian dari anak-anak

serta dukungan orang tua adalah dengan melakukan pendekatan kepada



mereka. Menekankan pentingnya pendidikan Al-Quran dan agama kepada
anak-anak. Ketika meraka dirasa kurang mampu untuk menitipkan anak
mereka di TPA yang dibentuk oleh team tadarus AMM, maka pengajian anak
menawarkan untuk memberikan pendidikan agama yang lebih menyenangkan
dan terjangkau oleh masyarakat disekitarnya. Seperti yang terkandung dalam
ayat Al-Quran berikut ini. Bahwa Kkita sebagai seorang muslim untuk

senantiasa mengajak yang ma ruf dan menjauhi yang mungkar.

é)ﬁ%u'a:{@;éi;} AP AL
A \_»;—«—:9 J<«J\uf— 53655 Caorail
AAH A 25T ,,JT»)@*\._JJSS
@ )_uﬁ-f»c;—‘&’;\ FSre S

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuuh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka ta'at pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(Q.S. At-Taubah [9]: 71)

Kutipanayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai seorang muslim

hendaknya senantiasa menyerukan dan mengajak saudara kita sesama muslim
untuk mengerjakan yang ma ruf dan menjauhi yang mungkar. Kaitannya
dengan fenomena ini adalah pengajian anak sebagai wadah Bu Ngatir untuk
menyerukan yang ma’ruf dan menjauhi yang mungkar. Karena dalam
pengajian anak tersebut terdapat pesan-pesan moral yang biasa disampaikan.

Mengajak anak-anak untuk lebih mendalami pendidikan agama.



Tidak hanya itu Ibu Ngatir juga mengajak anak-anak muda untuk
belajar menjadi pengasuh nantinya. Karena tidak selamanya Ibu Ngatir akan
mengajar di pengajian anak. Untuk itu perlu adanya penerus untuk
menggantikannya. Biasanya pengasuh diambil dari santri yang telah dewasa
atau mampu untuk membimbing adik-adiknya.

Kegiatan dalam pengajian anak tersebut biasanya diisi dengan
dongeng, puji-pujian atau tembang-tembang yang disenandungkan untuk
mengingat Sang Pencipta. Selain itu juga diajarkan bagaimana cara bersosial,
kebudayaan bahkan ilmu ekonomi pun juga biasa diajarkan dalama pengajian
anak. Kegiatan-kegiatan tersebut biasanya dalam bentuk kegiatan lomba-
lomba yang diadakan oleh pengasuh.

Berangkat dari fenomena perkembangan pengajian anak di Kotagede
khususnya di Kampung Alun-alun. Di mana kampung Alun-alun merupakan
salah satu kampung yang sebagian warganya berpartisipasi dalam
mengembangkan gerakan pengajian anak di Kotagede untuk pertama
kalinya muncul pengajian API hal ini sepakat dengan pernyataan Bapak
Rusdan pada tanggal 10 Oktober 2017. Di sini peneliti ingin melakukan
penelitian tentang teknik komunikasi persuasif yang dilakukan oleh tokoh
masyarakat dalam mempertahankan kearifan lokal seperti pengajian anak ini.
Dalam hal apa saja komunikasi persuasif ini dilakukan oleh para tokoh
masyarakat. Karena seperti yang kita tahu bahwa seperti sekarang ini
sebagian besar masyarakat kurang sadar akan pentingnya pendidikan agama

untuk anak-anak. Maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana cara



mereka melestarikan dan menjaga agar pengajian anak itu tetap terus ada
sampai saat ini. Melalui teknik komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
para tokoh masyarakat yang tercermin dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan
yang dipertahankan dari zaman dahulu hingga sekarang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti merumuskan masalah
sebagai sebagai berikut :

Bagaimana teknik komunikasi persuasif tokoh masyarakat muslim
dalam melestarikan kearifan lokal pada kegiatan pengajian anak di kampung
Alun — alun Kotagede?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan teknik
komunikasi persuasif tokoh masyarakat muslim dalam melestarikan kearifan
lokal pada kegiatan pengajian anak di kampung Alun — alun Kotagede.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis : Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di bidang
akademis untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang ilmu
komunikasi khususnya komunikasi persuasif .
2. Manfaat Praktis : Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi
praktisi komunikasi dan tokoh masyarakat di Kotagede khususnya dan

masyarakat di luar Kotagede pada umumnya.



E. Telaah Pustaka

Guna mendukung penelitian ini, sebelumnya peneliti telah melakukan
observasi dari berbagai literature hasil penelitian yang memiliki tema sama
dengan penelitian ini. Telaah pustaka dilakukan untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya.
Telaah pustaka yang digunakan peneliti adalah penelitian yang relevan
dengan tema komunikasi instruksional. Penelitian-penelitian yang digunakan
akan dipaparkan sebagai berikut:

Skripi yang pertama untuk telaah pustaka berjudul Strategi
Komunikasi  Persuasif Pesantren Al - Istiglaliyyah  dalam
Mempertahankan Ngahol Syekh Abdul Qadir Jailani. Skripsi karya
Rohimah Mahasiswi jurusan llmu Dakwah dan llmu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah tahun 2016. Dalam skripsi ini Rohimah
fokus dengan strategi komunikasi persuasif dalam mempertahankan tradisi
ngahol. Dalam mempertahankan tradisi skripsi ini mengupas bagaimana
tokoh-tokoh pesantren dan santri dalam mempersuasif untuk kepada junior-
junior santri dalam mempertahankan tradisi ini. Para tokoh pesantren baik
santri maupun pengurus santri menggunakan strategi komunikasi persuasif
kepada masyarakat dan santri-santri yang lain untuk melihat upaya
membentuk, menguatkan dan mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku
agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Persamaan dari penelitian Rohimah adalah peniliti sama-sama fokus

pada komunikasi persuasif dan metode yang digunakan adalah metode
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deskritif kualitatif. Persamaan lain adalah peneliti juga meneliti tentang
bagaiaman upaya dalam mempertahankan tradisi atau kearifan lokal yang
sebelumnya telah ada. Sedangkan perbedaan yang ada dalam penelitian ini
dengan Rohimah adalah pada teori yang digunakan dalam mempertahankan
tradisi tersebut. Jika peneliti menggunakan teori teknik komunikasi persuasif,
Rohimah mnggunakan strategi manajemen konsep. Diantaranya adalah
perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi strategi.

Telaah pustaka yang selanjutnya adalahskripsi yang berjudul
Komunikasi Persuasif Prof. Dr. Imam Prayoga. Skripsi ini adalah karya
dari mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim tahun 2016.
Dalam penelitian ini Dwi ingin meneliti bagaimana komunikasi persuasif
yang dilakukan Prof. Dr. Imam Prayoga ini ketika beliau mempimpin selama
16 tahun di kampus dan mengembangkan STAIN menjadi UIN yang kini
lebih dikenal oleh masyarakat luas. Dwi ingin mengetahui proses
kepemimpinannya sehingga mengetahui dampak dan manfaat dari persuasi
yang dilakukan oleh Prof. Dr. Imam Prayoga.

Persamaan dari penelitian Dwi Candra Pratama ini adalah penliti
sama-sama fokus dalam meneliti komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
seorang tokoh. Namun jika Dwi menitik beratkan pada satu orang tokoh saja,
peneliti memilih lebih dari satu tokoh masyarakat. Perbedaan dari penelitiaan
yang dilakukan Dwi adalah subjek, subjek penelitian Dwi adalah di kampus
UIN Sunan Maulana Malik Ibrahim sedangkan peniliti di kampung Alun-alun

Kotagede. Jika Dwi membahas tentang persuasi yang dilakukan oleh seorang
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pemimpin dan bagaimana pengembangan yang telah pemimpin tersebut
lakukan namun peneiti fokus pada tradisi dan kearifan lokal yang bertahan
karena adanya persuasi oleh tokoh-tokoh masyarakat.

Skripsi yang ketiga berjudul Teknik Komunikasi Persuasif Dalam
Penumbuhan dan Pengembangan Minat Baca. Skripsi ini adalah karya
Wachid Abdulloh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta jurusan llmu Komunikasi tahun 2017. Skirpsi ini meneliti tentang
penggunaan teknik komunikasi persuasif yang digunakan pada komunitas
Jendela Yogyakarta untuk menarik minat baca pada anak-anak. Penelitian ini
mendeskripsikan tentang bagaimana teknik komunikasi persuasif dapat
membantu mengembangkan dan menumbuhkan minat baca yang terdiri dari
teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik tataan, dan teknik red-herring.

Persamaan penelitian ini adalah peneliti sama-sama meneliti
komunikasi persuasif dan khusus fokus pada teknik komunikasi persuasif.
Teknik apa saja yang digunakan untuk mengajak, merayu, meyakinkan anak-
anak untuk menumbuhkan minat. Sedangkan perbedaan adalah terletak pada
objeknya, jika Wahid mengambil objek di Komunitas Jendela Yogyakarta
sedangkan peneliti di Kampung Alun-alun Kotagede. Selain itu teknik
komunikasi persuasif yang diteliti olen Wachid adalah tentang bagaimana
dapat menumbuhkan dan mengembangkan minat baca, sedangkan peneliti
tentang bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh tokoh
masyarakat untuk dapat melestarikan kearifan lokal. Di sini Wachid juga

tidak menggunakan teknik ganjaran, karena menurutnya teknik ganjaran
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kurang baik diterapkan untuk anak-anak tersebut karena akan berdampak
tidak baik untuk jangka panjangnya.

Skripsi yang terakhir adalah karya lzzati Ainun Khairina mahasiwa
Fakultas Fisip Unviesitas Sultan Ageng Tirtayasa tahun 2012 yang berjudul
Pengaruh Kegiatan Komunikasi Persuasif Program Beswan Djarum
Terhadap Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa. Skripsi ini menjelasan
tentang adanya pengaruh komunikasi persuasif dalam program Beswan
Djarum terhadap tingkta motivasi belajar mahasiswa.

Persamaan penelitian ini adalah peniliti sama-sama fokus pada
komunikasi persuasif yang dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk dapat
mengubah persepsi, perilaku dan tingkah masyarakat. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan peneliti adalah skripsi karya 1zzati mengunakan metode
kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan metode kualtitatif. Teori yang
digunakan oleh lzzati juga berbeda dengan teori yang digunakan oleh peneliti.

Izzati menggunakan teori Atribusi.
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Tabel 1

Telaah Pustaka

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan

1 | Rohimah Strategi Penelitian ini sama- | Perbedaan konsep dalam
2016, lImu | Komunikasi sama menggunakan | penelitian  ini  adalah
Dakwah  dan | Persuasif komunikasi dalam  penelitian ini,
lImu Pesantren Al - | persuasif untuk | peneliti menggunakan
Komunikasi Istiglaliyyah dalam | mempertahankan manajemen strategi untuk
Universitas Mempertahankan | sesuatu yang teloah | mempertahankan tradisi
Islam  Negeri | Ngahol Syekh | menjadi tradisi yang | yang menjadi kontroversi.
Syarif Abdul Qadir | telah ada sejak dulu. | Kemudian teori  yang
Hidayatullah Jailani. digunakan  menekankan

penggunaan manajemen
strategi.

2 | Dwi  Candra | Komunikasi Sama-sama Subyek hanya fokus pada
Pratama Persuasif Prof. Dr. | menggunakan satu orang. Lebih
2016, Imam Prayoga komunikasi menekankan pada
Universitas persuasif  sebagai | pengaruh kepemimpinan
Islam  Negeri landasan teorinya. | dalam  mempersuasinya
Maulana Malik Dan subjeknya | bukan tentang tradisi atau
Ibrahim tahun merupakan  tokoh | kearifan lokal.

yang diangap
penting.

3 | Wachid Teknik Peneliti Wachid tidak
Abdulloh Komunikasi menggunakan teori | menggunakan teknik
2017, Persuasif ~ Dalam | yang sama Yaitu | ganjaran karena
Universitas Penumbuhan dan | eknik  komunikasi | menurutnya dalam
Islam  Negeri | Pengembangan persuasif. menumbuhkan bakat
Sunan Kalijaga | Minat Baca Tujuan dari | menggunakan teknik
Yogyakarta penelitian ini juga | ganjaran akan berdampak
jurusan  llmu untuk  mengetahui | tidak baik untuk jangka
Komunikasi bagaimana teknik | panjangnya.

komunikasi
persuasif digunakan
untuk
menumbuhkan
minat .

4 | lzzati  Ainun | Pengaruh Kegiatan | Tujuannya  sama- | Penilitian dari lzzati ini
Khairina Komunikasi sama untuk | menggunakan pendekatan
2012, Fakultas | Persuasif Program | mengajak, kuantitatif. Penelitian ini
Fisip Beswan  Djarum | membujuk dengan | juga menggunakan teori
Unviesitas Terhadap Tingkat | menggunakan Atribusi
Sultan Ageng | Motivasi  Belajar | komunikasi
Tirtayasa Mabhasiswa persuasif.

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

Landasan teori adalah suatu acuan atau dasar yang terdiri dari seperangkat
preposisi yang terintegrasi secara sintaksis (yaitu yang mengikuti aturan
tertentu yang dapat dihubungkan secara logis atau dengan lainnya dengan
data dasar yang dapat diamati) dan berfungsi sebagai wahana untuk
meramalkan dan menjelaskan fenomena yang diamati.

Pada penelitian ini teori yang akan dipakai adalah teori komunikasi, teknik
komunikasi, komunikasi persuasif, teori melestarikan kearifann lokal dan
teori tokoh masyarakat. Berikut penjelasan mengenai teori-teori yang
digunakan oleh peneliti:

1. Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication
berasal dari kara latin communication, dan bersumber dari kata communis
yang berarti sama. Samadi sini bermaksud sama makna. Percakapan dua
orang atau lebih dapat dikatakan komunikatif apabila mereka, selain
mengerti bahasa yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang
dipercakapkan (Effendy, 2011:9). Shanon dan Weaver (1949) menyatakan
bahwa komunikasi mencakup semua prosedur melalui pikiran seseorang

yang dapat mempengaruhi orang lain. Kemudian Osgood (1957)

menyebutkan bahwa komunikasi terjadi bila suatu sistem atau sumber

mempengaruhi yang lain (tujuan) dengan jalan mengolah pemakaian
isyarat-isyarat pilihan yang dapat diteruskan melalui saluran yang

dihubungkan kedua belah pihak.
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Harold Lasswell dalam karyanya The Structure and Function of
Communication in Society, mengemukakan bahwa cara yang baik
menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertayaan sebagai berikut:
“Who Says What in Which Channel To Whom With What Effect?
Paradigma Lasswell menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur
sebagai berikut: (Effendy, 2011:10)

a) Komunikator (communicator, source, sender)

b) Pesan (Message)

c) Media (Channel, media)

d) Komunikan (communicant, receiver, recipient)

e) Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui
media yang menimbulkan efek tertentu.

Proses komunikasi memiliki dua tahap, yaitu secara primer dan
sekunder (Effendy, 2011:11):

1. Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang atau symbol
tersebut meliputi gesture, isyarat, gambar, dan lain sebagainya. Selain
itu komunikasi primer dapat pula dilakukan dengan tatap muka secara

langsung.
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2. Prosees komunikasi secara sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama. Surat, telefon, fax, surat kabar, majalah, radio, televisi, film,
adalah contoh meda kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
Pentingnya peranan media dalam media sekunder proses komunikasi
disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan. Proses
komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi
primer untk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam menata
lambing-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi,
komunikator harus menghitung cirri-ciri atau sifat media yang akan
digunakan.
Terdapat juga unsur-unsur dalam proses komunikasi yaitu (Effendi,
2011:18):
a) Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang.
b) Encoding: penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke
dalam bentuk lambing.
c) Message: pesan Yyang merupakan seperangkat lambang
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.
d) Media: saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari

komunikator ke media komunikan
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f)

9)

h)

Decoding: pengawasandian, proses dimana komunikan
menetapakan makana dan lambang yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.

Receiver: komunika yang menerima pesan dari komunikator
Response: tanggapan. Seperangkat reaksi pada komunikan
setelah diterpa pesan

Feedback: umpan balik, tanggapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

Noise: gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh
komunikan yang berbed dengan pesan yang disampaikan

komunikator.

Di dalam buku The Dynamic of Persuassion (2003: 177)

menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dari teknik komunikasi persuasif. Diantaranya disebutkan
Message Factors atau faktor pesan. Fokus penelitian ini adalah pada
proses penyampaian pesan. Dalam faktor pesan dalam buku tersebut

disebutkan ada beberapa kata kunci, yaitu:

a) Message Content (Konten Pesan)

1) Evidence (Kejelasan)
2) Fear (Ketakutan, Kekhawatiran)

3) Framing (Membingkai, Merangkai)
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b) Language (Bahasa)
1) Speed Of Speech (Kecepatan berbicara)
2) Powerless versus Powerful Language (Kuat lawan
Lemahnya Bahasa)
3) Intense Language (Terus Menerus, Bersemangat)
2. Teknik Komunikasi
Teknik Komunikasi adalah salah satu “seni” penyampaian pesan yang

dilakukan oleh komunikator sedemikian rupa sehingga menimbulkan
dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaiakn tersebut adalah
pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan dapat berupa ide,
informasi, keluhan keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya (Effendy,
2008:6). Dalam bukunya Effendy yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori
dan Praktek (2011:08) terdapat empat teknik komunikasi yaitu :
a. Komunikasi Informatif (Informative Communication)

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang
lain untuk memberitahukan sesuatu. Di sini komunikator tidak
mengharapkan efek apa-apa dari komunika, semata-mata hanya agar
komunikan tahu saja. Bahwa kemudian efeknya ada, apakah itu positif
ataukah negatif, komunikator tidak mempersoalkannya. Tapi sudah
tentu ia mengharapkan efek positif (Effendy, 2009:81)

b. Komunikasi Persuasif (Persuasive Communication)
Komunikasi persuasif adalah proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepada orang lain agar berubah sikapnya, opininya, dan
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tingkah lakunya dengan kesadara diri sendiri. Istilah persuasi atau
persuasion bersumber pada perkataan Latin “Persuasion”. Kata
kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk atau merayu. Jadi
komunkasi persuasif adalah komunikasi yang mengandung bujukan
dan rayuan (Effendy, 2009:81)

c. Komunikatif  Instruktif/  Koersif (Instructive/ ~ Coersive
Communication)

Adalah penyampaian pesan seseorang kepada orang lain dengan
ancaman atau sanksi untuk merubah sikap, opini atau tingkah laku
(Effendy, 2009:81)

d. Hubungan Manusiawi (Human Relation)

Adalah komunikasi persuasif manusiawi yang berarti bahwa
komunikator dalam menyampaikan pesannya secara etis dan empatik
yang mendalam (Effendy, 2009:82)

3. Komunikasi persuasif

Penelitian ini peneliti menggunakan teori teknik komunikasi
persuasif. Teknik komunikasi ini bertujuan untuk mengajak, membujuk,
meyakinkan komunikan agar menimbulkan dampak tertentu. Karena ini
berkaitan dengan kearifan lokal maka peneliti ingin melihat cara-cara
komunikator untuk mengajak, membujuk, merayu bahkan meyakinkan
masyarakat dan anak-anak untuk menajaga kearifan lokal tersebut.
Untukitu kita perlu mengetahui pengertian dari masing-masing aspek

sebagai berikut:
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a. Definisi Persuasif

Istilah  persuasi  (persuasion) bersumber pada perkataan.
LatinPersuasio. Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti
membujuk, mengajak, atau merayu. Para ahli komunikasi menekankan
bahwa persuasi adalah kegiatan psikologis. (Effendy, 2008:21).

Beberapa pakar komunikasi juga menjelaskan tentang batasan-
batasan persuasi seperti Brembeck dan Howell (1952) dalam buku
karya Soemirat dan Asep Suryana (2012:1.25) mendifinisikan persuasi
sebagai usaha sadar untuk mengubah pikiran dan tindakan sengan
memanipulasikan motif ke arah tujuan yang sudah ditetapkan. Masih
dalam buku yang sama (Soemirat dan Asep Suryana, 2012: 1.25)
Bettinghause (1973) menjelaskan: “Agar bersifat persuasif, satu
situasi komunikasi harus mengandun upaya yang dilakukan seseorang
dengan sadar untuk mengubah perilaku orang lain atau sekelompok
orang lain dengan menyampaikan beberapa pesan.”

Secara garis besar persuasi menurut buku tersebut menjelaskan
bahwa persuasi merupakan tindakan memanipulasi simbol untuk
menghasilkan perubahan melalui “tingkah laku evaluatif® dan
“tingkah laku pendekatan-penghindaran” atau “‘sikap”.

b. Definisi Komunikasi Persuasif

Menurut Mar’at (1982) dalam buku Komunikasi Persuasif

karya Soemirat dan Asep Suryana (2012:1.30) komunikasi persuasif

merupakan kegiatan penyampaian suatu informasi atau masalah pada
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pihak lain dengan cara membujuk. Kegiatan ini dilakukan dengan
maksud untuk mempengaruhi sikap emosi komunikan atau
persuadee.Tujuan dari komunikasi  persuasif adalah  untuk
memepengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku audiens. Dari aspek-
aspek tersebut mana yang akan kita pilih, apakah aspek sikap,
pendapat, atau perilaku. Berhubungan dengan aspek kogpnitif,
mengubah pendapat dalam komunikais persuasif yaitu hal-hal yang
berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan (belief), ide dan konsep.
Dalam proses ini terjadi perubahan pada diri audiens berkaitan dengan
pikirannnya. la menjadi tahu bahwa pendapatnya keliru dan perlu
diperbaiki. Kemudian mengubah sikap, hal ini berkaitan dengan aspek
afektif. Dalam aspek afektif ini tercakup emosional audiens. Jadi,
tujuan komunikasi persuasif dalam konteks ini adalah menggerakkan
hati, menimbulkan perasaan tertentu menyenangi dan menyetujui
terhadap ide yang dikemukakan.
Berikut ini adalah teknik-teknik dalam komunikasi persuasif
(Effendy, 2008:22)
1) Teknik asosiasi
Penyajian pesan komunikasi dengan cara
menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang
menarik perhatian khalayak. Teknik ini sering dilakukan oleh

kalangan bisnis atau kalangan politik (Effendy, 2008:22).
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2)

3)

Teknik integrasi

Teknik integrasi adalah kemampuan komunikator untuk
menyatukan diri  secara komunikatif dengan komunikan.
Komunikasi yang dilakukan bisa melalui kata-kata verbal atau
nonverbal, komunikator menggambarkan bahwa ia senasib dan
karena itu menjadi satu dengan komunikan (Effendy, 2008:23).

Contoh untuk teknik integrasi adalah ketika dalam
perkataan menggunakan kata kita bukan perkataan saya atau kami.
Kita berarti saya dan anda, komunikator bersama komunikan yang
mengandung makna bahwa yang diperjan gkan komunikator bukan
kepentingan diri sendiri melainkan juga kepentingan komunikan.
Teknik ganjaran

Teknik ganjaran (pay-off technique) adalah kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-iming hal yang
menguntungkan atau menjadi harapan. Teknik ini sering
dipertentangkan dengan teknik pembangkit rasa takut, yakni teknik
yang bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi
yang buruk. Jadi kalau pay off technique menjanjikan ganjaran
rewarding, fear arousing technique menujukkan punishment.

Diantara kedua teknik tersebut, teknik ganjaran lebih baik
karena berdaya upaya menumbuhkan kegairahan emosional,
sedangkan teknik pembangkit rasa takut membangkitkan

ketegangan emosional (Effendy, 2008:23).
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4)

5)

Teknik tataan

Tataan disini adalah terjemahan dari icingadalah upaya
menyusun  pesan komunikasi sedemikian rupa, sehingga
enakdidengar atau dibaca serta termotivasikan untuk melakukan
sebagaimana disarankan oleh pesan tersebut.

Istilah icing (aising) berasal dari perkataan to ice, yang
berarti menata kue yang baru dikeluarkan dari pembakaran dengan
lapisan gula warna-warni. Teknik tataan atau icing technique dalam
kegiatan persuasi ialah seni menata pesan dengan imbauan
emosional (emotional appeal) sedemikian rupa, sehingga
komunikan menjadi tertarik perhatiannya. Dalam persuasi, upaya
menampilkan imbauan emosional dimaksudkan hanya agar
komunikan lebih tertarik hatinya. Komunikator sama sekali tidak
membuat fakta pesan tadi menjadi cacat. Faktanya sendiri tetap
utuh, tidak diubah, tidak ditambah, dan tidak dikurangi. Dalam
hubungan ini komunikator mempertarunhkan kehormatannya
sebagai pusat kepercayaan. Kalau ia dalam upaya menghias
imbauan emosional itu membuat fakta pesannya menjadi cacat,
maka ia bisa kehilangan kepercayaan yang sukar dibinanya kembali
(Effendy, 2008:24).

Teknik red herring
Red herring sukar diterjemahkan ke dalam bahasa

indonesia, sebab red herring adalah nama ikan yang hidup di
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Samudera Atlantik Utara. Jenis ikan ini terkenal dengan
kebiasannya dalam membuat gerak tipu ketika diburu oleh binatang
lain atau oleh manusia.

Dalam hubungannya dengan komunikasi persuasif, teknik
red herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih
kemenangan dalam perdebatan dengan menggalakkan argumentasi
yang lemah untuk kemudian mengalihkannya sedikit demi sedikit
ke aspek yang dikuasainya guna menjadikan senjata ampuh dalam
menyerang lawan. Teknik ini digunakan ketika komunikator dalam
keadaan terdesak (Effendy, 2008:24)

c. Faktor Pendukung Komunikasi Persuasif yang Efektif
Proses penyampaian pesan atau komunikasi tidak terlepas dari
beberapa hambatan yang terjadi ketika melakukan proses komunikasi.
Hambatan bisa saja bisa saja diatasi namun bisa juga tidak dapat dan
ini yang membuat proses komunikasi tersebut gagal. Hambatan
tersebut bisa berupa fisik maupun semantik. Berikut uraian dari
hambatan-hambatan yang dapat terjadi ketika kita melakukan
komunikasi (Dasrun Hidayat, 2012:39):
1) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesanyang
disampaiakn belum jelas baginya atau pengirim pesan, hal
ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional.

2) Hambatan dalam penyandian / simbol
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3)

4)

5)

6)

7)

Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang digunakan tidak
jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang
digunakan antara si pengirim dan penerima tidak sama atau
bahasa yang dipergunakan terlalu sulit.

Hambatan media adalah hambatan yang terjadi dalam
penggunaan media komunikasi, misalnya gangguan suara
radio, dan aliran listrik sehngga tidak dapat mendengarkan
pesan dengan baik.

Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam
penafsiran sandi oleh si penerima pesan.

Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya
perhatian pada saat menerima/mendengarkan pesan, sikap
prasangka tanggapan yang keliru dan tidak mencari
informasi lebih lanjut.

Hambatan pada saat memberikan balikan atau respon.
Balikan yang diberikan tidak menggambarkan apa adanya,
akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat waktu dan

tidak jelas.

Komunikasi berjalan efektif apabila selama berlangsungnya

komunikasi hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi. Komunikator
yang baik adalah orang yang mampu mengendalikan komunikasi atau
mengarahkan agar tidak terbentur dengan hambatan komunikasi

(Dasrun Hidayat, 2012:39). Selain itu menurut Soemirat dan Asep
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4.

Suryana (2014:8.22) untuk menguasai teknik persuasi, faktor-faktor
yang diperlukan antara lain sebaga berikut :

a) Mampu berpikir dalam kerangka acuan yang lebih besar

b) Mampu menegakkan kredibilitas

c) Mampu berempati

d) Mampu menunjukkan perbedaan dengan sasaran

e) Mampu mengetahui saat-saat yang tepat untuk menggiing

audiens pada pesan yang diberikan
f) Mampu mengetahui kapa alat bantu komunikasi digunakan.
Melestarikan Kearifan Lokal

Melestarikan dari kata dasar lestari. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) les-ta-ri (a) yang berarti tetap seperti keadaannya
semula; tidak berubah; bertahan; kekal. Sedangkan melestarikan dapat
diartikan me-les-ta-ri-kan (v) menjadikan (membiarkan) tetap tidak
berubah, memiarkan tetap seperti keadaan semula; mempertahankan
kelangsungan (hidup dan sebagainya).

Kearifan lokal (local wisdom) dapat dipahami sebagai gagasan,
nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat yang bersifat bijaksana, arif
dan bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
(Islah Gusmian dan Ahmad Baso dkk, 2012:75). Secara filosofis,
kearifan lokal dapat diartikan sebagai sistem pengetahuan masyarakat
pribumi (indigeneous knowledge system) yang bersifat empirik dan

pragmatis. Disebut bersifat empirik karena hasil olahan masyarakat
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secara lokal berangkat dari fakta-fakta yang terjadi di sekeliling
kehidupan masyarakat. Di sebut pragmatis karena seluruh konsep yang
terbangun sebagai hasil olah pikir dalam sistem pengetahuan itu
bertujuan untuk keperluan pemecahan masalah sehari-hari.

Kearifan lokal menurut UU No. 32/2009 tentang perlindungan dan
pengelolahan lingkungan hidup Bab: 1 Pasal 1 Butir 30 adalah : Nilai-
nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat antara lain
melindungi dan mengelolah lingkungan hidup secara lestari.
Prawiladilaga (2012:727) pada  Jurnal Pendidikan Vol.1 No 4
menguraikan bahwa kearifan lokal merupakan suatu kegiatan unggulan
dalam masyarakat tertentu, keunggulan tersebut tidak selalu berwujud
kebendaan, sering kali di dalamnya terdapat unsur kepercayaan atau
agama, adat istiadat dan budaya atau nilai-nilai yang bermanfaat seperti
untuk kesehatan, pertanian, pengairan dan sebagainya.

Kearifan lokal dalam bahasa asing sering dikonsepsikan sebagai
kebijkan setempat (Local Wisdom), pengetahuan setempat (local
knowledge) atau kecerdasan setempat (local genious) yang dalam bahasa
Malaysia disebut juga dengan kearifan tempatan. Menurut Saini dalam
Buku Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Keearifan Lokal (Sabirin,
2015: 45). Kearifan lokal adalah sikap, pandangan dan kemampuan suatu
komunitas di dalam mengelola lingkungan rohani dan jasmaninya, yang
memberikan kepada komunitas tersebut daya tahan (kemampuan untuk

tumbuh) di dalam wilayah di mana komunitas itu berada. Dengan kata
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lain, kearifan lokal adalah jawaban kreatif terhadap situasi-situasi
geografis-geopolitis, historis, dan situasional yang bersifat lokal.

Seperti yang telah dijabarkan pada uraian di atas, bahwa kearifan
lokal adalah suatu kebijakan atau pandangan yang dimiliki oleh
masyarakat yang telah bertahan lama. Untuk itu mempertahankan dan
melestarikan adalah tugas kita sebagai generasi selanjutnya. Adapun cara
melestarikan kearifan lokalmenurut Marcus J Pattinama (2009:3-4)
dijabarkan sehingga didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a) Memberikan pendidikan dan pengajaran tentang kebudayaan
kepada generasi muda sedini mungkin, sehingga menimbulkan
rasa cinta dan rasa memiliki terhadap kearifan lokal yang ada.

b) Mengupayakan adanya dukungan dari semua pihak, baik dari
pemerintah maupun swasta terhadap pelestarian kearifan lokal.

c) Pemahaman dari suatu pengalaman yang panjang dengan
pengamatan secara langsung atau disebut learning by
experience yang dipertahankan dari generasi ke generasi.

Mengutip dari Salman (2012:114) dalam jurnal Komunikasi

Profetik karya Arnis Rachmadani (2015:33) disebutkan bahwa kearifan
lokal sebagai sistem pengetahuan dan acuan tindakan masyarakat memiliki
fungsi penting dalam integrasi dan kohesi sosial sehingga dapat memberi
warna kebersamaan secara dinamis dan damai dalam masyarakat yang

plural. Selain itu beliau juga menyebutkan bahwa dengan adanya kearifal

29



lokal ini nilai-nilaikultural berupa kearifan lokal yang sangatmendukung
terwujudnya kehidupan yang rukundan harmoni (Anis, 2016:33).
5. Definisi Tokoh Masyarakat
Tokoh masyarakat dapat diartikan sebagai seseorang Yyang
mempunyai andil di masyarakat atau lingkungan sebagai tempat tempat
bertanya, bahan pertimbangan, meminta nasihat oleh anggota masyarakat
di sekitarnya mengenai urusan — urusan tertentu yang melibatkan
kemasyarakatan atau lingkungan. Tokoh masyarakat ini sering
mempengaruhi orang lain atau masyarakat untuk melakukan tindakan
tertentu di lingkungan jadi kemapuan mempengaruhi atau persuasif dari
tokoh masyarakat ini harus baik. Tokoh bisa juga dianggap pemimpin.
Pemimpin di lingkungan masyarakat. Di mana pemimpin juga
mempunyai arti seperti di KKBI pe-mim-pin adalah orang yang
memimpin, petunjuk. Jadi antara tokoh masyarakat dan seorang
pemimpin mempunyai dasar untuk memimpin dalam suatu organisasi

atau kelompok yang ia bina atau ia pimpin.
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G. Kerangka Pemikiran

Adanya budaya pengajian anak yang merupakan budaya
warisan dan kearifan lokal setempat

Menurunnya minat anak-anak dalam mengikuti pengajian
anak akibat adanya perkembangan teknologi seperti HP,
internet, televisi dan kesibukan sekolah yang menyita

Menggunakan teknik komunikasi persuasif yang dilakukan
oleh tokoh masyarakat dalam bentuk dongeng, puji-pujian, dll

Teknik Komunikasi Persuasif
(Effendy, 2008:22) :

1) Teknik asosiasi
2) Teknik integrasi
3) Teknik ganjaran
4) Teknik tataan

5) Teknik red- herring

Melestarikan kearifan lokal (Marcus,
2009:3-4)

1)

2)

3)

Memberikan pendidikan dan
pengajaran  tentang  kebudayaan
kepada generasi muda  sedini
mungkin, sehingga menimbulkan rasa
cinta dan rasa memiliki terhadap
kearifan lokal yang ada.
Mengupayakan adanya dukungan dari
semua pihak, baik dari pemerintah
maupun swasta terhadap pelestarian
kearifan lokal.

Pemahaman dari suatu pengalaman
yang panjang dengan pengamatan
secara langsung atau disebut learning
by experience yang dipertahankan
dari generasi ke generasi.

/

Melalui komunikasi persuasif yang dilakukan oleh tokoh masyarakat
dengan media dongeng dan tembang-tembang, sehingga masih
terselenggaranya pengajian anak-anak hingga sekarang
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H. Metodologi Penelitian

Metodologi secara garis besar dapat diartikan sebagai keseluruhan
cara berpikir yang digunkan peneliti untuk menemukan jawaban tas
pertanyaan-pertanyaan. Persoalan metodologi menyangkut persoaalan
epsitimologi pengetahuan ( bagaimana pengetahuan diperoleh), yakni gejala
atau realitas yang diteliiti. Metodelogi meliputi cara pandang dan prinsip
berpikir menegenai gelaja yang diteliti, pendekatan yang digunakan, prosedur
ilmiah (metode) yang ditempuh, termasuk mengumpulkan data, analisis data,
penarikan kesimpulan (Pawito, 2008:83).

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan fenomena degan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya
(Kriyantono, 2009:56). Sedalam-dalamnya diartikan bahwa tidak
dibatasi oleh jumlah (kuantitas) sampel maupun informan seperti yang
digunkan dalam metode kuantitatif. Namun, penelitian dapat berhenti
jika informasi atau data yang diperoleh peneliti sudah cukup untuk
menjelaskan fenomena yang peneliti angkat.

Penelitian jenis deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis, factual dan akurat tentang fakta dan sifat populasi atau objek
penelitian tertentu. Riset ini menggambarkan realitas yang sedang

terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel (Kriyantono,
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2009:67). Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih oleh peneliti karena
ingin mengetahui secara mendalam mengenai teknik komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh tokoh Muhammadiyah dalam
melestarikan kearifan lokal di kampung Alun-alun Kotagede.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian sumber utama peneliti, yaitu memiliki data-

data mengenai variabel yang akan diteliti (Sugianto, 2009:224).

Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat muslim yang

berpengaruh dalam melestarikan kearifan lokal di kampung Alun-

alun Kotagede. Penentuan subjek menggunakan purposive sampling.

Purposive sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan pada

karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut

dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya

(Rosady Ruslan, 2006: 156). Di sini peneliti menggunakan beberapa

syarat dalam melakukan wawancara. Beberapa informan yang

peneliti pilih diantaranya :

1) Ibu Ngatirah. Dulu pernah menjadi pengasuh dan sekaligus
penggerak pengajian anak-anak di Alun-alun dan sekarang masih
aktif di gerakan Aisyah Muhammadiyah.

2) Pak Rusdan. Aktivis Muhammadiyah dan ikut dalam pengasuh

pengajian anak di kampung Alun-alun.
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3) Endah Ayu Wardani adalah salah satu santri di pengajian anak,
pernah jadi pengasuh juga dan sekarang aktif dalam kegiatan
Muhammadiyah

4) Pak Akhid. Ketua Takmir masjid Besar Mataram sekaligus ketua
PDM Yogyakarta yang dahulunya pernah menjadi santri dan
pengasuh di pengajian anak. Beliau juga sampai sekarang masih
aktif dalam kegiatan Muhammadiyah.

5) Bu Siti Mursiati. Pemerkasa pertama adanya pengajian anak di
kampung Alun-alun.

6) Pak Erwito. Menjabat sebagai ketua BPKCB (Badan Pengelola
Kawasan Cagar Budaya) di Kotagede.

7) Setiawati Dinda. Pengasuh pengajian anak di kampung Alun-
alun periode 2011-sekarang.

8) Windi. Salah satu santri pengajian anak yang akan dibina
menjadi pengasuh.

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah fokus masalah yang ingin
diketahui oleh peneliti dari subjek penelitian. Obyek dari penelitian
ini adalah bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
tokoh masyarakat setempat dalam melestarikan kearifan lokal di

kampung Alun-alun, Kotagede.
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3. Sumber Data
Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti adalah data primer
dan data sekunder Rosady Ruslan, 2006:29 menjabarkan mengenai
data primer dan data sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan
organisasi. Data tersebut dapat berupa opini, observasi
langsung terhadap suatu benda, kejadian, dan hasil dari suatu
pengujian tertentu. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan
data primer menggunakan opini atau pendapat dari informan
serta narasumber terkait. Selain itu juga peneliti melakukan
observasi di lapangan yaitu di kampung Alun-alun kurang lebih
selama 1,5 bulan. Oberservasi ini di lakukan di pengajian anak
putra putri Al-Manaar yang bertempat di Kampung Alun-alun

Kotagede.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang
dikeluarkan diberbagai organisasi tau perusahaan, termasuk
majalah, jurnal khusus, pasar modal, perbankan, dan keuangan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder

sebagai pendukung data menggunakan buku-buku atau literasi
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yang pernah dibuat sebelumnya, serta menggunakan
dokumentasi yang pengajian Al-Manaar miliki.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara
yang digunakan periset untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data merupakan salah satu instrument yang penting dalam
memecahkan masalah atau penelitian yang sedang dilaksanakan
(Kriyantono, 2009:95). Terdapat juga yang mendefinisikan teknik
pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah
melalui proedur sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid,
baik diperoleh secara langsung (primer) atau tidak langsung (sekunder)
untuk keprluan analisis dan pelaksanaan pembahasan (process) suatu
riset secara benar untuk menemukan kesimpulan, memperoleh jawaban
(output) dan sebagai upaya untuk memecahkan suatu persoalan yang
dihadapi oleh peneliti (Rosady Ruslan, 2006:27).
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara periset untuk
mendapatkan informasi kepada informan seseorang Yyang
mempunyai informasi penting tentang suatu objek (Kriyantono,
2009:98). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer

dari subjek penelitian.
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Wawancara di sini digunakan peneliti sebagai bahan untuk
mengumpulkan informasi dari subjek penelitian. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat
baik yang dulu maupun sekarang terlibat langsung dalam di

pengajian anak ini.

. Observasi

Observasi adalah kegiatan kita yang paling utama dan
teknik ilmiah yang paling penting. Karl Weick (dikutip dari Seltiz,
Wrightsman, dan Cook 1976:253) dalam bukunya Jalaludin
Rakhmat, 1998:83, mendefinisikan observasi sebagai pemilihan,
pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan
suasana yang berkenaan dengan organisme situ sesuai dengan
tujuan-tujuan empiris.Observasi dalam suatu penelitian diartikan
dalam hal kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator
suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan
objek tersebut (Kriyantono, 2009:108).

Observasi di lakukan di pengajian anak putra putri Al
Manaar yang berada di Kampung Alun-alun Kotagede. Observasi
di lakukan ketika bulan puasa di mana pada bulan puasa pengajian
anak sering mengadakan kegiatan. Selain itu observasi juga di
lakukan di luar bulan puasa contohnya ketika wawancara dengan

salah satu informan. Di sana juga peneliti terlibat langsung dalam
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kegiatan yang di adakan oleh pengajian anak. Misalnya lomba,
sholat tarawih, permainan, takbiran, dan lain sebagainya.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk menggali
data-data masa lampau secara sistematis dan objektif (Kriyantono,
2009:118). Dokumen juga dapat diperoleh dari dokumentasi public
seperti surat kabar dan transkrip atau dokumentasi privat seperti
surat pribadi dan buku catatan.

Peneliti mendokumentasikan beberapa kegiatan yang di
lakukan olh anak-anak baik ketika di pengajian maupun di luar
pengajian. Seperti lomba dan kegiatan syukuran lainnya.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk dapat menarik kesimpulan-
kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik yang diperkenalkan oleh Milles dan Huberman (1994)
yang disebut sebagai interactive model. Milles dan Huberman dalam
(Pawito, 2008:104) membagi menjadi tiga komponen, yaitu:
a. Reduksi Data

Tahap ini merupakan tahap peneliti memilih data yang
relevan dan tidak dengan penelitian. Proses ini memiliki tiga tahap,
pertama yaitu merupakan tahap editing, pengelompokan dan
meringkas data. Kedua yaitu tahap menyusun kode-kode dan

catatan-catatan (memo) mengenai proses penelitian sehingga

38



peneliti dapat menemukan kelompok-kelompok, dan pola-pola
pada data yang diperoleh peneliti. Catatan yang dimaksudkan di
sini tidak lain adalah gagasan-gagasan atau ungkapan yang
mengarah pada teorisasi berkenaan dengan data yang ditemui.
Ketiga konseptualisasi tema dari data-data yang diperoleh. Berisi
tentang penjelasan berkenaan denga tema, pola atau kelompok-
kelompok data yang bersangkutan.
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah langkah mengorganisasikan data,
yakni menjalin (kelompok) data yang satu (kelompok) data yang
lain sehingga seluruh data dianalisis benar-benar dilibatkan dalam
satu kesatuan. Tahap ini mengaitkan data-data yang dipeoleh
peneliti dengan teori yang tepat.

c. Penarikan serta Pengujian Kesimpulan

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam model interaktif
yang diperkenalkan oleh Milles dan Huberman. Penarikan serta
pengujian  kesimpulan  adalah  tahap  dimana  peneliti
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan
pola-pola data yang ada dan atau kecenderungan dari display data
yang telah dibuat.

6. Keabsahan Data
Data yang diperoleh dalam suatu penelitin haruslah merupakan

data yang dapat dinilai berdasarkan yang digunakan oleh peneliti
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(Kriyantono, 2009:70). Teknik keabsahan data yang digunakan oleh
peneliti adalah analisis Triangulasi, yaitu menganalisis jawaban subjek
dengan meneliti kebenaranya dengan data empiris (sumber data lain)
yang tersedia. Dalam triangulasi ini peneliti akan menguji validitas data
dari beberapa sumber lain yang mengetahui dan paham dengan
pengajian anak di kampung Alun-alun, namun tinggalnya tidak harus di
kampung Alun-alun. Seperti pendapat tokoh-tokoh masyarakat yang
lain.

Triangulasi data menunjuk pada upaya peneliti untuk mengakses
sumber-sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data yang
berkenaan dengan persoalan yang sama. Hal ini berarti peneliti ingin
menguji data yang diperoleh dari satu sumber (untuk dibandingkan)
dengan data sumber lain. (Pawito, 2008:99) Kita mengenal beberapa
jenis teknik triangulasi, yaitu triangulasi data (sering kali juga disebut
dengan triangulasi sumber), triangulasi metode, triangulasi teori dan
triangulasi peneliti (Patton, 2002: 555-563). Jenis triangulasi yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah analisis triangulasi sumber.

Triangulasi sumber merupakan analisis dengan membandingkan
atau mengecek ulang derajat kepercayaan informasi yang diperoleh dari
sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan pakar
yang mengetahui tentang kebudayaan dan sejarah di Kotagede. Adapun

sumber itu ialah :
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1) Erwito Wibowo, beliau adalah ketua BPKCB (Badan
Pengelola Kawasan Cagar Budaya) di kawasan
Kotagede.

2) Rahmat Windi seorang santri yang telah lama menjadi
santri pengajian anak Al-Manaar di Kampung Alun-alun.
3) Dinda Setiawati adalah seorang pengasuh pengajian

anak Al — Manaar di Kampung Alun-alun saat ini.
Sedangkan, triangulasi teori dilakukan dengan mengecek data
yang ada dari sebuah fenomena dengan menggunakan perspektif yang
lain. Misalnya dengan menggunakan buku-buku atau jurnal yang
serupa. Ini dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dari fenomena

yang ada.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti
lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tokoh masyarakat di Kampung
Alun-alun Kotagede melakukan komunikasi persuasi kepada anak-anak
serta remaja di kampung tersebut untuk melestarikan salah satu kearifan
lokal yang mereka miliki yaitu pengajian anak dengan cara masih
mempertahankannya pujian-pujian atau tembang yang dilantunkan ketika
mereka melaksanakan kegiatan pengajian. Di mana tembang-tembang
tersebut mengandung makna untuk mengajak anak-anak serta masyarakat
untuk mengagungkan Pencipta serta untuk lebih giat lagi dalam beribadah.
Dari dahulu hingga kini mereka masih menggunakan tembang puji-pujian
tersebut dalam pengajian mereka meskipun banyak santri yang belum
paham akan makna tembang-tembang tersebut. Sebagaimana yang Kita
ketahui bahwa pengajian anak telah ada sejak jaman dahulu dan masih
terus ada sejak kini. Maka dari itu ada peran penting dari tokoh masyarakat
untuk melakukan kegiatan komunikasi persuasif kepada anak-anak agar
pengajian anak terus terjaga hingga kini menggunakan Teknik Komunikasi
Persuasif yang diantaranya adalah Teknik Asosiasi, Teknik Integrasi,

Teknik Ganjaran, Teknik Tataan dan Teknik Red Herring.
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Pertama, Teknik Asosiasi yaitu teknik komunikasi persuasif yang
menyampaikan pesan melalui media yang anak sukai. Dari beberapa
narasumber kita media yang paling disukai anak-anak ia media dongeng.
Jadi biasanya mereka menyampaikan pesan moral yang ingin mereka
sampaikan melalui media dongeng. Namun seiring perkembangan jaman
dan semakin sedikit kemampuan orang yang pandai dalam mendongeng,
maka para pengasuh menggunakan media lain yaitu dengan menonton film
bersama yang di mana isinya mengisyaratkan tentang pesan-pesan moral
kepada anak-anak. Selain itu mereka juga bisa berkreasi lewat origami
yang dimana pesan tersebut disampaikan melalui proses pembuatan

origami tersebut.

Kedua, Teknik Integrasi yaitu teknik komunikasi persuasif yang
dimana pengasuh berusaha mendekatkan diri dengan para santrinya
melalui beberpa hal. Diantaranya adalah melakukan kegiatan bersepeda
bersama. Selain itu juga untuk lebih dekat secara emotional kita bisa
melakukan pendekatan secara personal melalui komunikasi dan perhatian
yang kita tunjukkan kepada mereka. Rasa empati yang kita tumbuhkan
juga akan menambah kedektan kita dengan para santri. Hal ini juga
dilaukan oleh beberapa pengasuh baik yang senior maupun junior.
Pendekatan tidak hanya dilakukan di dalam lingkungan pengajian saja,
namun juga pihak di luar pengajian misalnya masyarakat sekitar. Karena

tidak bisa dipungkiri bahwa peran masyarakat sekitar juga penting untuk
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membangun pengajian anak. Kebutuhan dana sebagai biaya operasional

pengajian di dapat juga dari dana swadaya masyarakat sekitar.

Ketiga Teknik Ganjaran yang merupakan teknik iming-iming atau
pemberian hadiah kepada santri karena telah berhasil mencapai sesuatu.
Teknik ini diterapkan di pengajian anak hingga saat ini. Bentuk sederhana
dari teknik ini adalah tepuk tangan, yang berarti mereka memberikan
perhatian atas usaha yang telah dilakukan oleh santri. Bentuk lain dari
tepuk tangan ialah pemberian snack atau makanan ringan, pemberian buku
tulis aupun tropi. Hal ini bertujuan untuk memantik semangat dari santri
agar tetap berpartisipasi dalam kegiatan pengajian anak. Teknik ganjaran
masih digunakan hingga sekarang sebagai salah satu daya tarik anak-anak
agar mengikuti pengajian anak. Untuk selanjutnya agar membiasakan

mereka pergi ke pengajian.

Keempat, Teknik Tataan yaitu teknik komunikasi persuasif di mana
pengasuh menggunakan bahasa yang mudah dipahami ketika mereka
mengajar atau menyampaikan pesan. Karena pada dasarnya mereka adalah
tetangga, maka mereka terbaisa untuk menggunakan bahsa Jawa sebagai
bahsa keseharian mereka namun terkadang juga dicampur menggunakan
bahasa Indonesia. Salah satu informan menuturkan bahwa ketika bercerita
menggunakan intonasi yang menyerupai suara hewan seperti itu maka
anak-anak akan semakin tertarik, sehingga pesan yang disampaikan pun

juga lebih mudah untuk mereka terima.
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Kelima, Teknik Red Herringyaitu teknik komunikasi persuasif
untuk mempertahankan argumen kita di hadapan anak-anak agar mereka
bersedia menurut apa yang pengasuh katakan. Di sini pengasuh
menggunakan bebrapa metode karena objeknya adalah anak-anak, maka
untuk meyakinkan mereka kita juga butuh kemampuan meyakinkan yang
sesuai dengan usia mereka. Dengan alasan-alasan yang logis yang dapat
mereka terima. Maka dari itu mereka akan mudah untuk menerima

pendapat Kita.

. Saran

Selama ini di Kotagede, masjid hanya identik dengan kegiatan
orang tua. Mereka beranggapan ketika sudah mulai tua, maka mereka akan
fokus pada tujuan rohani mereka, untuk itu mereka hanya fokus pada
kegiatan-kegiatan yang mendukung orang tua namun sedikit ruang untuk
anak-anak berkarya di masjid. Misalnya saja adalah pengajian anak ini.
Sangat jarang ditemui sekarang pengajian anak yang berlokasi di masjid.
Apalagi di bulan di luar bulan ramdhan. Mereka biasanya memanfaatkan
rumah warga, pendopo atau langgar sebagai tempat mereka. Jika pegajian
anak ini mendapat dukungan dari takmir tentu pengajian anak ini akan
berkembang dnegan baik. Karena selama ini salah satu permasalahan yang
dialami pengajian anak adalah masalah dana. Pengajian anak kurang
mendapat perhatian dana dan harus berusaha mencari sendiri dana

tersebut.
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Saran bagi pemerinah agar lebih memperhatikan lagi kegiatan-
kegiatan semacam ini. Karena ketika TPA hanya mengajarkan tentang
baca tulis Al Quran saja, di pengajian anak juga mengajarkantentang
sosial, ekonomi serta membentuk kepribadian anak. Untuk itu sangat
bagus jika keberadaan pengajian anak ini kita dukung. Selain itu nilai-nilai
yang terkadnung dalam proses pengajian ini akan menjadi kearifan lokal

tersendiri bagi masyarakat setempat.

Bagi generasi muda kini untuk tetap terus aktif melanjutkan estafet
dari pendahulu kita. Karena ini bisa menjadi amal jariyah bagi Kita.
Pengajian anak juga sebagai wadah untuk melatih bakat dan kemampuan
dalam mengajar, mendidik anak dan berkreasi. Untuk itu perlu tangan-
tangan terampil dari generasi muda untuk membantu melestarikannya agar

tetap terjaga.

. Kata Penutup

Puji Sykur Alhmdulillah peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas
ridhoNya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini dengan
baik. Dalam proses penelitian ini peneliti berusaha sebaik mugkin untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Maka untuk itu jika masih
ada kekurangan dalam penyampaian dalam penelitian ini, peneliti
menyadari betul akan hal tersebut. Maka dari itu, peneliti sangat

mengaharapkan kritikan dan saran untuk memabantu peneliti dalam
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menyempurnakan penelitian ini. Semoga hasil karya ini bermanfaat bagi

pembaca dan untuk penelitian yang selajutnya.
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INTERVIEW GUIDE

Teknik Komunikasi Persuasif

A. Teknik Assosiasi

1.

3.
4.

Bagaimana cara Anda untuk menarik santri untuk tertarik
mengikuti pengajian anak?

Apakah dalam pengajian anak sering disampaikan pesan-pesan
moral kepada santri?

Siapa saja sasaran sasaran andak dalam melakukan kegiatan ini?

Hal apa saja yang biasa disampaikan?

B. Teknik Integrasi

1.

Bagaimana cara Anda mengenalkan pengajian anak kepada
santri/pengasuh?

Apakah ada kesulitan atau kendala selama menjalankan kegaiatan
pengajian anak ini?

Bagaiamana cara anda/pengasuh dalam melakukan pendekatan?

C. Teknik Ganjaran

1.

Hal apa yang membuat santri tertarik untuk mengikuti pengajian
anak?

Metode apa yang digunakan oleh pengasuh?

Apakah dengan iming-iming adalah salah satu cara yang efektif
untuk mengajak mereka?

Iming-iming seperti apa yang biasa diberikan kepada santri?

D. Teknik Tataan

1.

Bagaimana cara menyampaikan materi/pesan agar mudah diterima
oleh anak-anak?
Bahasa apa yang biasa digunakan dalam mengajar?

Cara penyampaian yang seperti yang disukai oleh anak-anak?
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E. Teknik Red Herring
1. Bagaimana cara mempersuasi kepada dalam menyampaikan pesan?
2. Bagaimana jika ada perbedaan pendapat antara pengasuh dan
santri?
3. Bagaiamana cara meyakinkan/ memberitahu santri agar tidak

“ngeyel”?
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INTERVIEW GUIDE

Melestarikan Kearifan Lokal

a) Memberikan pendidikan dan pengajaran tentang kebudayaan kepada

generasi muda sedini mungkin, sehingga menimbulkan rasa cinta dan

rasa memiliki terhadap kearifan lokal yang ada.

1.

Bagaimana cara menumbuhkan rasa cinta dan memiliki terhadap
pengajian kepada anak-anak?

Apa saja yang biasa disampaikan oleh pengasuh ketika di
pengajian?

Apakah pesan-pesan moral tersampaikan lewat pengajaran di

pengajian?

b) Mengupayakan adanya dukungan dari semua pihak, baik dari

pemerintah maupun swasta terhadap pelestarian kearifan lokal.

1. Bagaimana tanggapan/dukungan warga sekitar dengan adanya

pengajian anak ?
Dalam bentuk apa dukungan mereka? Jelaskan!
Adakah upaya pemerintah/lembaga untuk  mendukung

keberlangsungan pengajian anak?

c) Pemahaman dari suatu pengalaman yang panjang dengan pengamatan

secara langsung atau disebut learning by experience yang dipertahankan

dari generasi ke generasi.

1.

2.
3.

Apakah pengajian anak telah berlangsung lama di Kampung ini?
Dari mana anda tahu pengajian anak?

Kegiatan apa saja yang masih ada dari dulu hingga sekarang di
pengajian anak?

Apakah ada sistem kaderisasi pengasuh di pengajian ini?
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Santri dan Pengasuh Pengajian
Al Manaar Ketika Acara
Halal Bi Halal.

Santri Al Manaar sedang
. diajarkan kegiatan berdagang.

I TR g T4
1'% ,u.)_,l\ l § ‘,A.

»

e

Santri Al Manaar sedang
persiapan untuk Lomba
Gerak dan Lagu.

Salah satu santri Al Manar
memenangkan lomba yang
diadakan oleh FOKOPA.
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Kegiatan lomba takbiran
yang diikuti oleh pengajian
Al Manaar

Santri Al Manar ketika di
bimbing untuk pesiapan
lomba hafalan surat-surat
pendek.

Santri Al Manaar ketika
gladi resik untuk lomba
sholat

Suasana ketika proses
pengajaran yang dipimpin
oleh pengasuh
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Susana rapat untuk persiapan
lomba takbiran yang dihadiri
oleh para pengasuh

Suasana pembagian regu oleh

Informan Pak Erwito
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Informan Pak Rusdan
Informan Bu Ngatir
Informan Bu Siti Mursiati
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INFORMATION

ALAMAT :
Alun-alun Kotagede,
Yogyakarta, Indonesia

No Telepon/ HP :
081804226442

EMAIL :
dnunaa@gmail.com

PROFIL

CURICULUM VITAE

(DAFTAR RIWAYAT HIDUP)

SITI NURJANAH

Tempat, Tanggal lahir : Yogyakarta, 20 Desember

Tinggi Badan : 155cm
Status : Belum Menikah
Kewarganegaraan : Indonesia

PENDIDIKAN FORMAL

1.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta —
lImu Komunikaasi

SMK Negeri 1 Wonosari — Akuntansi

SMP Negeri 1 Banguntapan

SD Negeri Dalem

PENGALAMAN

B wbhe

Team Leader di Ngartun (Indonesian Cartoon T-Shirt)
Magang di PT Asuransi Jiwa Jiwasraya

Waiters di Hungry Poo

Assistant Production Engineering di PT Philips Batam

Lain-lain :

1.

Team Reporter di Rubrik Kampus Harian Joglosemar

2. Pelatihan Menulis Jurnalistik di Kominfo DIY
3.
4. Pelatihan Jurnalistik di Harian Kedaulatan Rakyat

Pelatihan Jurnalistik oleh Kompas Kampus di UGM

Yogyakarta
Kakak Sehati di Yayasan Senyum
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